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ABSTRAKSI 

 

Kurniawan, Ardian Bima, 2023, 561911217239 T.”Pengaruh retaknya cylinder 

head main engine no.2 terhadap turunnya daya mesin induk 2 tak di MT. 

Gas Soechi 28”. Skripsi Program Diploma IV, Program Studi Teknik, 

Politeknik Ilmu Pelayaran Semarang, Pembimbing I: H. Rahyono, SP. 1, 

M.M.,M.Mar.E, Pembimbing II: Drs. Suharto, M.T 

 

Mesin penggerak utama diatas kapal adalah suatu permesinan utama yang 

berfungsi sebagai mesin penggerak shaft sehingga membuat propeller berputar. 

Sebagai mesin penggerak utama kapal, tipe mesin diesel merupakan mesin yang 

lebih menonjol dibandingkan jenis mesin penggerak utama kapal lainnya, yang 

dimaksud mesin diesel adalah termasuk pesawat kalor, yaitu pesawat yang merubah 

energi potensial berupa panas menjadi usaha mekanik, mesin diesel termasuk 

pesawat pembakaran dalam (Internal Combustion Engine), karena di dalam 

mendapatkan energi potensial (berupa panas) untuk kerja mekaniknya diperoleh 

dari pembakaran bahan bakar yang dilaksanakan di dalam pesawat itu sendiri, yaitu 

di dalam cylinder nya. Bahan bakar diinjeksikan di dalam cylinder yang berisi udara 

bertekanan tinggi. Cylinder head main engine merupakan bagian mesin yang sangat 

penting dalam menunjang pengoperasian main engine. Cylinder head adalah bagian 

utama dari motor yang berfungsi untuk menutup cylinder liner dan tempat 

pemasangan injektor serta dudukan rumah dari pada katup 

 

Penelitian ini menggunakan metode deskriptif kualitatif dengan metode 

SHEL, Untuk pengumpulan  data dilakukan dengan observasi, wawancara, dan 

dokumentasi. Teori yang ada tentang cylinder head main engine 

 

Hasil penelitian yang diperoleh dapat diambil kesimpulan bahwa keretakan 

pada cylinder head disebabkan oleh tingginya temperature fresh water dan exhaust 

cylinder no.2 hal ini karena terjadi kerusakan pada spring stuffing box yang kurang 

normal, nozzle injector tidak bekerja dengan baik, air laut yang kotor, udara kamar 

mesin yang panas dan kurang berjalannya planned maintenance system pada sistem 

pendingin. Upaya untuk menangani akibat dari tingginya temperature main engine 

adalah melakukan pengecekan secara rutin pada main engine dan melaksanakan 

planned maintenance system sesuai jadwal terutama pada sistem pendingin. 

Kelelahan bahan pada cylinder head main engine disebabkan karena terjadinnya 

pembakaran susulan. Upaya untuk menangani kelelahan bahan adalah dengan 

melakukan perbaikan pada injector serta menjaga temperature pendingin main 

engine dan temperature gas buang untuk menghindari kelelahan bahan. Kurang 

berjalannya planned maintenance system (PMS) disebabkan oleh kurangnya 

kerjasama antar crew kapal dan tidak tersedianya spare part yang cukup Upaya 

untuk menangani kurang berjalannya planned maintenance system (PMS) adalah 

dengan melalukan meeting kepada crew kapal dan harus menyediakan spare part 

untuk cadangan penganti apabila terdapat komponen yang mengalami kerusakan 

 

 

Kata kunci : cylinder head, SHEL, keretakan   
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ABSTRACTION 

 

Kurniawan, Ardian Bima, 2023,561911217239 T. “The effect of cracked cylinder 

head main engine no.2 on the decrease in the power of the 2 stroke main 

engine in MT. Gas Soechi 28". Thesis. Diploma IV Program, Engineering 

Study Program, Semarang Maritime Polytechnic, Supervisor I: H. Rahyono, 

SP. 1, M.M.,M.Mar.E, Supervisor II: Drs. Suharto, M.T 

 

The main propulsion engine on board is a main engine that functions as a 

shaft drive engine so that the propeller rotates. As the main propulsion engine of 

ships, the type of diesel engine is a more prominent engine compared to other types 

of main propulsion engines for ships, what is meant by diesel engines is including 

heat engines, namely machines that convert potential energy in the form of heat into 

mechanical work, diesel engines including internal combustion engines ( Internal 

Combustion Engine), because in obtaining potential energy (in the form of heat) for 

its mechanical work it is obtained from fuel combustion which is carried out in the 

aircraft itself, namely in its cylinder. Fuel is injected into a cylinder filled with high 

pressure air. The main engine cylinder head is a very important machine part in 

supporting the operation of the main engine. The cylinder head is the main part of 

the motor which functions to cover the cylinder liner and the injector installation 

site as well as the housing for the valve 

 

This study used a qualitative descriptive method with the SHEL method. 

Data collection was carried out by observation, interviews and documentation. 

Theory that exists about the main engine cylinder head 

 

The research results obtained can be concluded that the cracks in the 

cylinder head are caused by the high temperature of fresh water and exhaust 

cylinder No. 2, this is due to damage to the spring stuffing box which is not normal, 

the injector nozzle does not work properly, dirty sea water, air hot engine room and 

lack of planned maintenance system running on the cooling system. Efforts are 

being made to deal with the effects of high main engine temperatures by routinely 

checking the main engine and carrying out planned maintenance systems according 

to schedule, especially in the cooling system. Material fatigue in the main engine 

cylinder head is caused by secondary combustion. Efforts to deal with material 

fatigue is to maintain the main engine coolant temperature and exhaust gas 

temperature to avoid material fatigue. The inadequate planned maintenance system 

(PMS) is caused by a lack of cooperation between ship crews and the unavailability 

of sufficient spare parts. The effort to deal with the ineffectiveness of the planned 

maintenance system (PMS) is to hold meetings with ship crews and have to provide 

spare parts for replacement reserves if there are any. damaged components 

 

 

Keywords : cylinder head, SHEL, cracks 
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      BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang  

Cylinder head main engine merupakan bagian mesin yang sangat penting dalam 

menunjang pengoperasian main engine. Cylinder head adalah bagian utama dari 

motor yang berfungsi untuk menutup cylinder liner dan tempat pemasangan injektor 

serta dudukan rumah dari pada katup. Kapal menurut peraturan pemerintah nomor 82 

tahun 1999 kapal yaitu: kendaraan air dengan bentuk dan jenis apapun yang 

digerakkan dengan tenaga mekanik, tenaga mesin atau tunda, termasuk kendaraan 

berdaya dukung dinamis, kendaraan dibawah permukaan air, serta alat apung dan 

bangunan terapung yang berpindah-pindah. Sedangkan definisi secara lebih singkat, 

“kapal yaitu kendaraan pengangkut penumpang dan barang di laut”.  

Kapal laut sangat berperan dalam ekspor dan impor barang dari suatu pulau ke 

pulau lainnya maupun dari suatu negara ke negara lainnya. Kapal sebagai mobilitas 

penduduk antar pulau dalam menunjang kegiatan operasionalnya. Peranan kapal laut 

tak terlepas hubungannya dengan keberadaan tenaga penggerak utama kapal yang 

digunakan untuk menggerakkan propeller sehingga kapal dapat bergerak maju dan 

mundur di MT. Gas Soechi 28. Mesin penggerak utama diatas kapal adalah suatu 

permesinan utama yang berfungsi sebagai mesin penggerak shaft sehingga membuat 

propeller berputar. Sebagai mesin penggerak utama kapal, tipe mesin diesel 

merupakan mesin yang lebih menonjol dibandingkan jenis mesin penggerak utama 

kapal lainnya, yang dimaksud mesin diesel adalah termasuk pesawat kalor, yaitu 

pesawat yang merubah energi potensial berupa panas menjadi usaha mekanik, mesin 

diesel termasuk pesawat pembakaran dalam (Internal Combustion Engine), karena di 
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dalam mendapatkan energi potensial (berupa panas) untuk kerja mekaniknya 

diperoleh dari pembakaran bahan bakar yang dilaksanakan di dalam pesawat itu 

sendiri, yaitu di dalam cylinder nya. Bahan bakar diinjeksikan di dalam cylinder yang 

berisi udara bertekanan tinggi. cylinder adalah bagian mesin yang sangat penting 

karena merupakan jantung mesin dan tempat bahan bakar dibakar dan daya 

ditimbulkan. Bagian dari mesin induk salah satunya adalah cylinder head yang 

berfungsi sebagai penutup cylinder, cylinder head ini terdiri dari: (1) injector, (2) 

exhaust valve, (3) starting valve, (4) pendingin. 

Cylinder head juga dapat mengalami kerusakan seperti retaknya cylinder head 

yang disebabkan oleh berbagai  faktor lain. Seperti pengalaman peneliti yang pernah 

terjadi di MT. Gas Soechi 28 pada saat peneliti selesai melaksanakan bongkar muat 

di daerah Lombok Nusa Tengara Barat, MT. Gas Soechi 28 melanjutkan perjalanan 

untuk oprasi bongkar muat di daerah Situbondo pada saat perjalanan peneliti 

melakukan patroli untuk mengecek keadaan kamar mesin dan permesinan, pada saat 

pengecekan temperature fresh water cylinder no. 2 lebih tinggi dari cylinder yang 

lainnya, kemudian selang beberapa jam RPM main engine tiba tiba turun sendiri, pada 

saat itu Kepala Kamar Mesin melakukan tindakan yakni menghubungi anjungan 

untuk pemberhentian kapal karena ada yang bermasalah yang menyebabkan RPM 

main engine turun. setelah kapal berhenti, kemudian dilakukan blow up main engine, 

pada saat blow up, di indikator no. 2 keluar air, kemudian Kepala Kamar Mesin 

beranggapan bahwa terjadi kebocoran pada cylinder head, kemudian dilakukan 

pembongkaran exhaust valve no. 2 untuk mengecek apakah benar terjadi kebocoran, 

pengecekan dilakukan dengan melakukan penyumbatan pada pendingin yang masuk 

ke exhaust valve kemudian pompa pendingin dinyalakan, setelah diamati ternyata 

benar terjadi retak atau kebocoran yang menyebabkan RPM main engine turun karena 
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ruang bakar terdapat air yang masuk sehingga pembakaran tidak normal. Dampak 

keretakan dari sebuah cylinder head sangat berpengaruh dalam pengoperasian mesin 

induk dan pesawat bantu lainnya terutama dalam mesin induk pada proses 

pembakaran yang berlangsung dalam cylinder karena di dalam cylinder adalah tempat 

berlangsungnya pembakaran. Dengan latar belakang itulah peneliti mengangkat 

permasalahan yang ada di kapal peneliti praktek MT. Gas Soechi 28 dengan 

mengambil judul “Pengaruh Retaknya Cylinder Head No. 2 Terhadap Turunnya 

Daya Mesin Induk 2 Tak di MT. GAS SOECHI 28”. 

B. Fokus penelitian  

 Pada tanggal 20 Agustus 2021 sampai dengan 24 Agustus 2022 dalam kurun 

waktu 12 bulan lebih peneliti melaksanakan praktek laut di kapal MT. GAS SOECHI 

28. Mengingat berbagai macam masalah yang sering terjadi terutama pada main 

engine yakni pada bagian cylinder head dan menyebabkan turunnya daya mesin induk 

pada kapal MT. GAS SOECHI 28, untuk memudahkan melakukan penelitian, peneliti 

fokus untuk membahas penyebab keretakan pada cylinder head main engine, dampak 

dari penyebab kerusakan serta dapat menentukan upaya yang dapat dilakukan untuk 

menangani permasalahan, maka peneliti berinisiatif untuk memecahkan masalah ini 

untuk dijadikan pembelajaran serta pengalaman bagi peneliti. 

C. Rumusan Masalah  

Berdasarkan latar belakang masalah yang diuraikan di atas, penulis 

mengidentifikasikan pokok-pokok permasalahan yang dirumuskan sebagai berikut:  

1. Apakah tingginya temperature main engine dapat menyebabkan cylinder head no. 

2 retak? 

2.  Apakah kelelahan bahan cylinder head dapat menyebabkan cylinder head no. 2 

retak? 
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3.  Apakah kurang berjalannya PMS (planned maintenance system) dapat 

menyebabkan cylinder head no. 2 retak?  

D. Tujuan Penelitian  

Adapun maksud dan tujuan penulisan skripsi ini adalah:  

1. Untuk mengetahui apakah tingginya temperature main engine dapat 

menyebabkan cylinder head no. 2 retak. 

2. Untuk mengetahui apakah kelelahan bahan cylinder head dapat menyebabkan 

cylinder head no. 2 retak. 

3. Untuk mengetahui apakah kurang berjalannya PMS (planned maintenance 

system) dapat menyebabkan cylinder head no. 2 retak. 

E. Manfaat Penelitian  

Adapun manfaat penelitian yang dilakukan adalah sebagai berikut :  

1. Secara Teoritis  

a. Sebagai bekal penulis untuk menjadi seorang masinis kapal yang bertanggung 

jawab   atas perawatan, dan pengoperasian cylinder head. 

b. Untuk menambah pengetahuan yang berguna bagi pembaca dan rekan 

seprofesi kerja mengenai pemeliharaan, perawatan, dan pengoperasian 

cylinder head.  

2. Secara Praktis 

a. Dari penelitian diharapkan dapat menjadi bahan masukan untuk 

meningkatkan kompetensi kepada masinis terhadap hal-hal yang berhubungan 

dengan mengenai perawatan dan pengoperasian pada cylinder head agar dapat 

menunjang kelancaran pengoperasian kapal.  

b. Menambah pengetahuan, pengalaman, dan pengembangan pemikiran, serta 

wawasan tentang penyebab terjadinya keretakan pada cylinder head. Dalam 
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hal ini peneliti dituntut untuk mengidentifikasi dan mengolah data yang 

diperoleh dari tempat penelitian. Selain itu penelitian ini diharapkan dapat 

menjadi sebuah referensi sebagai dasar untuk masuk ke lingkungan kerja 

dengan mengaplikasikan 4 teori yang telah diterima dari kampus dan 

menerapkan kedalam dunia kerja sesungguhnya.  
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BAB II 

KAJIAN TEORI 

 

A. Deskripsi Teori 

Landasan teori adalah sumber teori yang berfungsi sebagai landasan untuk 

pembelajaran. Sumber-sumber ini dapat memberikan landasan untuk memahami 

konteks dari pengembangan secara sistematis. Penelitian tentang permasalahan 

pada cylinder head yang merupakan salah satu bagian terpenting pada main engine 

yang berfungsi sebagai penutup kepala cylinder liner dan tempat pemasangan 

injector, starting valve, serta pemasangan katup. Landasan teori ini penting guna 

memberikan landasan penelitian dari teori yang telah ada dan tervalidasi. 

Dalam penelitian yang dilakukan tidak dapat berdiri sendiri terlepas dari 

konteks studi yang erat berkaitan dengan studi yang ada yang memiliki topik 

hampir sama. Oleh karena itu untuk memperjelas isi dari pembahasan penelitian ini 

terdapat 2 sampel penelitian sebelumnya yang memiliki topik yang hampir sama 

dengan penelitian yang dilakukan. 

Tabel 4.3 Pemetaan Hasil Penelitian Terdahulu 

Pembeda Penelitian 

Sekarang 

Penelitian 

Terdahulu 1 

Penelitian 

Terdahulu 2 

Peneliti & 

Tahun 

Ardian Bima 

Kurniawan 

Alun Prabowo Octavian Adi 

Wicaksono 

Judul Pengaruh retaknya 

cylinder head no.2 

Analisa penyebab 

keretakan cylinder 

Analisis terjadinya 

keretakan cylinder 
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terhadap turunnya 

daya mesin induk 2 

tak di MT. Gas 

Soechi 28 

head pada main 

engin di MT. 

Alexandria 

head nomor 4 pada 

mesin induk di KM. 

Kelud 

Tempat PT. SOECHI LINES 

(MT. Gas Soechi 28) 

PT. BAHARI 

NUSANTARA 

(MT. Alexandria) 

PT. PELNI (KM. 

Kelud) 

Rumusan 

Masalah  

Apakah tingginya 

termperature main 

engine 

menyebabkan 

cylinder head no.2 

retak, apakah 

kelelahan bahan 

pada cylinder head 

dapat menyebabkan 

cylinder head no.2 

retak, apakah kurang 

berjalannya planned 

maintenance system 

dapat menyebabkan 

cylinder head no.2 

retak 

Apakah faktor yang 

menyebabkan 

keretakan cylinder 

head pada mesin 

induk di MT. 

Alexandria, apakah 

dampak yang 

ditimbulkan dari 

keretakan cylinder 

head pada mesin 

induk di MT. 

Alexandria, 

bagaimana Upaya 

yang dilakukan 

untuk 

menanggulangi 

keretakan cylinder 

head pada mesin 

induk di MT. 

Alexandria 

Faktor apa saja yang 

menjadi penyebab 

keretakan cylinder 

head nomor 4 pada 

mesin induk KM. 

Kelud, dampak apa 

yang ditimbulkan 

dari keretakan 

cylinder head 

nomor 4 pada mesin 

induk KM. Kelud, 

Upaya apa yang 

perlu dilakukan 

untuk mencegah 

keretakan cylinder 

head nomor 4 pada 

mesin induk di KM. 

Kelud 

Metodologi 

penelitian 

Deskriptif Kualitatif 

(Metode SHEL) 

Deskriptif Kualitatif 

(Metode Fult Tree 

Analysis & Symbol) 

Deskriptif Kualitatif 

(Metode SHEL & 

Metode USG) 
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Hasil 

penelitian 

Hasil penelitian 

yang diperoleh 

bahwa keretakan 

pada cylinder head 

disebabkan oleh 

tingginya 

temperature fresh 

water dan exhaust 

cylinder no.2 hal ini 

karena terjadi 

kerusakan pada 

spring stuffing box 

yang kurang normal, 

nozzle injector tidak 

bekerja dengan baik, 

air laut yang kotor, 

udara kamar mesin 

yang panas dan 

kurang berjalannya 

planned 

maintenance system 

pada sistem 

pendingin. Upaya 

untuk menangani 

akibat dari tingginya 

temperature main 

engine adalah 

melakukan 

pengecekan secara 

rutin pada main 

engine dan 

Keretakan cylinder 

head pada main 

engine disebabkan 

oleh kelelahan 

bahan, kurangnya 

pendinginan, 

kurang berjalanya 

PMS (plan 

maintenance 

system) dan 

terjadinya 

pembakaran susulan 

detonasi. 

Keretakan cylinder 

head pada main 

engine berdampak 

pada kebocoran air 

pendingin di dalam 

ruang bakar dan 

tenaga mesin 

berkurang. 

Pencegahan 

keretakan cylinder 

head pada mesin 

induk dilakukan 

dengan 

mengganti cylinder 

head sesuai dengan 

jam kerja dan 

menjalankan PMS 

Terjadinya 

keretakan cylinder 

head nomor 4 pada 

mesin induk di KM. 

KELUD disebabkan 

oleh kurang 

optimalnya plan 

maintenance 

system. Kedua 

kelelahan bahan 

pada 

cylinder head. 

Ketiga kurangnya 

pendinginan pada 

cylinder head. 

Keempat terjadinya 

pembakaran susulan 

(detonasi). 

Akibat dari kurang 

optimalnya plan 

maintenance system 

adalah 

terlambatnya 

perawatan yang 

dilakukan karena 

keterlambatan 

penerimaan jadwal 

perawatan 

permesinan  
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melaksanakan 

planned 

maintenance system 

sesuai jadwal 

terutama pada sistem 

pendingin. 

Kelelahan bahan 

pada cylinder head 

main engine 

disebabkan karena 

terjadinnya 

pembakaran susulan. 

Upaya untuk 

menangani 

kelelahan bahan 

adalah dengan 

melakukan 

perbaikan pada 

injector serta 

menjaga 

temperature 

pendingin main 

engine dan 

temperature gas 

buang untuk 

menghindari 

kelelahan bahan. 

Kurang berjalannya 

planned 

maintenance system 

(PMS) disebabkan 

(plan maintenance 

system) mesin 

induk 

Akibat dari 

kelelahan bahan 

pada cylinder head 

adalah tejadinya 

suhu temperatur 

pendingin dan gas 

buang terlalu 

tinggi yang 

mengakibtakan 

kelelahan bahan. 

Akibat dari 

kurangnya 

pendinginan pada 

cylinder head 

adalah kotoranya 

pada filter sea chest. 

Serta akibat dari 

terjadinya 

pembakaran susulan 

(detonasi)  

Upaya untuk 

menangani akibat 

dari faktor kurang 

berjalannya plan 

maintenance system 

adalah harus 

mengadakan 

perawatan secara 

rutin. Upaya untuk 

menangani dari 

kelelahan bahan 
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oleh kurangnya 

kerjasama antar 

crew kapal dan tidak 

tersedianya spare 

part yang cukup 

Upaya untuk 

menangani kurang 

berjalannya planned 

maintenance system 

(PMS) adalah 

dengan melalukan 

meeting kepada crew 

kapal dan harus 

menyediakan spare 

part untuk cadangan 

penganti apabila 

terdapat komponen 

yang mengalami 

kerusakan 

adalah harus tetap 

menjaga 

temperature suhu 

pending dan serta 

gas 

buang. Upaya untuk 

menangani akibat 

dari kurangnya 

pendinginan pada 

cylinder head 

adalah 

membersihkan filter 

sea chest 

Upaya untuk 

menangani akibat 

dari pembakaran 

susulan (detonasi) 

adalah melakukan 

penggantian bahan 

bakar yang 

oktannya tinggi dan 

melakukan 

pengecekan tekanan 

pada injector. 

 

Berdasarkan hasil perbandingan penelitian diatas maka peneliti mendapatkan 

persamaan dari 3 perbandingan tersebut yakni pada faktor penyebab terjadinnya 

keretakan pada cylinder head main engine yang kemudian akan peneliti jadikan 

acuan dalam hasil penelitian.. Sumber teori ini digunakan untuk membahas 
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mengenai pengaruh retaknya cylinder head no. 2 terhadap turunnya daya mesin 

induk 2 tak di MT. Gas Soechi 28. 

1. Main Engine 

a. Pengertian Main Engine 

Main engine adalah sebuah mesin penggerak utama yang dipergunakan 

untuk memutar poros baling-baling kapal dengan sistem kerja diubahnya 

energi potensial panas langsung menjadi energi mekanik (combustion 

engine system) sehingga kapal dapat bergerak. Piston yang geraknya bolak-

balik di silinder memampatkan udara, meningkatkan suhu dan tekanan. 

Bahan bakar tersebut kemudian diatomisasi melalui nozzle ke dalam ruang 

bakar dimana proses pembakaran berlangsung (compression ignition 

engine). Tahapan pembakaran yang ada di dalam cylinder liner 

menimbulkan panas yang tinggi. Sumber panas ini meningkatkan suhu 

panas mesin utama, sehingga diperlukan pendingin guna meminimalisir 

suhu mesin utama. Refrigeran yang diperlukan yakni adalah pendingin 

tertutup, dalam hal ini pendingin air tawar. (Jusak Johan Handoyo, 2014: 

34). 

Peran utama pendingin air tawar yakni dipergunakan membuang atau 

meminimalisir panas yang diwujudkan oleh tahapan pembakaran bahan 

bakar guna menaikkan daya dorong kapal. Sistem pendingin air tawar ialah 

guna didinginkannya cylinder liner, dan ketika suhu sistem pendingin air 

tawar naik, sistem pendingin air tawar harus didinginkan dengan sistem 

pendingin air laut.  
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b. Pengertian Umum Mesin Diesel 

Mesin diesel juga dikenal mesin pemicu kompresi. Mesin diesel 

awalnya dikenalkan pada tahun 1892 oleh ilmuwan Jerman Rudolf Diesel. 

Mesin diesel ialah mesin pembakaran dalam sebab bahan bakar dinyalakan 

dengan disemprotnya bahan bakar ke udara pada tekanan dan suhu tinggi. 

Ada beberapa proses kompresi yang mempengaruhi kinerja mesin diesel 

seperti ukuran rasio kompresi, derajat homogenitas campuran bahan bakar-

udara serta sifat bahan bakar (cetane number) dan bahan bakar itu sendiri. 

c. Klasifikasi Motor Bakar 

Kristanto, 2015 motor bakar dibagi menjadi 2 kelompok utama yakni: 

1) Motor pembakaran dalam (internal combustion engine)  

Dalam mesin pembakaran dalam, bahan bakar dihasilkan di dalam 

mesin sehingga panas dari pembakaran langsung dapat mengubahnya 

menjadi energi mekanik. Struktur dan desain mesin menjadi lebih kecil 

dan sederhana, seperti mesin diesel yang mengulang siklus di 

lingkungan bersuhu tinggi dan mesin pembakaran dalam yang banyak 

dimanfaatkan guna memperoleh performa bertenaga dan andal selain 

bahan bakar. Konsumsi menjadi lebih hemat dan hemat. 

2) Motor pembakaran luar (external combustion engine)  

Pada mesin pembakaran luar, tahapan pembakaran terjadi di luar 

mesin, panas dari bahan bakar tidak mengubahnya ke energi mekanik, 

namun media perantara terlebih dahulu diubah menjadi energi mekanik.  

Misalnya  mesin uap, turbin. 
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d. Jenis-Jenis Mesin Diesel 

Jenis mesin diesel kapal dibagi menjadi 2 yaitu: 

1) Mesin diesel 2 tak (two stroke) dengan satu siklus tugas. Di sisi lain, 

setiap tahapan memerlukan setengah putaran engkol. Oleh karena itu, 

dapat diucapkan bahwa prinsip kerja mesin diesel dua langkah ialah 

mesin yang mengubah energi panas (kimia) menjadi energi kinetik 

dengan satu putaran engkol. Energi panas diwujudkan oleh pembakaran 

solar dan oksigen terkompresi. Pembakaran menghasilkan pemuaian 

yang menggerakkan gerakan piston. 

2) Mesin diesel 4 tak (four stroke) ialah mesin yang mentuntaskan satu 

siklus pembakaran dalam empat langkah piston atau dua putaran poros 

engkol, dan dalam satu siklus kerja proses supercharging, kompresi, dan 

penyalaan. 

e. Prinsip Kerja Motor Diesel 2 tak 

Prinsip kerja motor diesel atau siklus kerja suatu mesin pembakaran 

dalam adalah suatu proses kerja berulang ulang yang mengakibatkan 

serentetan perubahan keadaan berturut-turut yang dialami udara yang 

berada didalam cylinder, sehingga dapat kembali ke keadaan semula baik 

tekanan, volume, ataupun suhunya. 

Udara yang mengalami siklus kerja ini, berarti sudah mengalami 

pemuaian (Expansion), penekanan (Compresion), pemasukan panas 

(Heating), dan pengeluaran panas (Cooling). Dalam siklus ini dapat 

dibedakan menjadi 2 siklus, yakni siklus kerja 2 tak dan siklus kerja 4 tak, 

meskipun kedua sikluas tersebut mengalami tahapan siklus kerja yang 
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sama, yaitu: a) proses pemasukan udara (Suction Stroke), b) proses 

pemampatan udara (Compression Stroke), c) proses usaha (Expansion 

Stroke), d) proses pembuangan (Exhaust Stroke). 

Prinsip kerja motor diesel 2 tak, yakni hanya menggunakan dua 

Langkah dimana setiap Langkah berlangsung selama setengah putaran 

engkol. Dengan kata lain, mesin diesel 2 tak menghasilkan satu siklus 

sempurna hanya dengan satu putaran engkol. Prinsip kerja mesin diesel 2 

tak: 

1) Langkah Hisap dan Buang (Transfer Stroke) 

Pada Langkah ini terjadi perpindahan material. Pada awal proses ini 

adalah piston bergerak dari TMA (titik mati atas) ke TMB (titik mati 

bawah). Hal ini menyebabkan pembesaran volume pada ruang bakar. 

Karena piston bergerak ke bawah atau menuju TMB, maka intake 

manifold atau lubang udara bilas akan terbuka. Sehingga udara yang 

didorong oleh turbocharge, langsung masuk memenuhi ruang bakar. 

Pada Langkah ini juga gas sisa hasil pembakara akan didorong oleh 

udara bilas yang masuk memenuhi ruang bakar melewati exhaust 

manifold atau katup buang menuju ke cerobong kemudian dilanjutkan 

ke atmosfir. 

2) Langkah Kompresi dan Usaha (Power Stroke) 

Pada Langkah ini setelah piston mencapai TMB piston bergerak 

Kembali keatas, dinding piston akan menutup lubang intake manifold. 

Sehingga udara yang sudah memenuhi ruang bakar tidak bisa lagi 

memiliki akses keluar. 
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Disisi lainnya, pergerakan piston dari TMB ke TMA, membuat 

volume ruang bakar menjadi kecil sehingga dengan mengecilnya 

volume ruang bakar ini membuat tekanan udara yang ada didalam ruang 

bakar semakin meningkat. Saat piston sampai ke TMA, volume ruang 

bakar akan sangat kecil sehingga suhu dan tekanan udara didalam ruang 

bakar bisa sangat tinggi. Pada momen inilah injector mengabutkan 

sejumlah bahan bakar ke dalam ruang bakar yang dipenhui oleh udara 

bersuhu dan bertekanan tinggi tersebut. Hasilnya solar langsung 

terbakar karena temperature udara didalam ruang bakar sudah diatas 

titik nyala bahan bakar, itulah yang disebut Langkah kompresi. 

Hasil pembakaran tersebut yakni ekspansi mendorong piston 

bergerak ke TMB (titik mati bawah) sehingga exhaust manifold terbuka 

dan sisa gas buang memiliki akses keluar. Disisi lain,ketika piston mulai 

mencapai TMB intake manifold akan terbuka dan dorongan udara 

bersih dari intake manifold akan mendorong gas sisa hasil pembakaran 

agar keluar lebih cepat, setelah itu, piston Kembali ke TMA dan 

pembakaran terjadi lagi. 

f. Komponen Penunjang Kerja Mesin Diesel Utama 2 Tak (Langkah) 

Memahami proses atau penggunaan komponen yang berbeda 

membantu agar memahami mesin secara keseluruhan. Untuk membentuk 

mesin diesel maka diperlukannya kerja sama dengan bagian lain agar 

memiliki unit atau bagian fungsi yang khusus. Siapapun yang akan 

memperbaiki, memelihara mesin diesel maupun mengoprasikannya harus 

memahami fungsi spesifik dari setiap bagian. 
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1) Katup Buang (Exhaust Valve) 

Pada katup buang mesin diesel 2 tak memiliki fungsi untuk 

mengatur pengeluaran gas hasil pembakaran dari dalam cylinder, 

setelah terjadinya Langkah usaha. Untuk katup pada mesin diesel 2 tak 

sendiri memiliki mekanisme pembukaan katup yang berbeda antara 

katup masuk dan katup buang, untuk mekanisme pembukaan katup 

buang terjadi saat piston bergerak menuju ke TMB setelah langkah 

usaha yang digerakan oleh rocker arm, sedangkan untuk katup masuk 

pada mesin diesel 2 tak ini terletak pada lubang-lubang pada bagian 

cylinder liner yang dapat berfungsi ketika piston mulai mencapai TMB 

setelah terjadinya langkah usaha, dengan didorong oleh udara dari 

turbocharge dan auxiliary blower main engine sehingga udara bilas 

dapat masuk ke ruang bakar serta mendorong gas sisa hasil pembakaran 

untuk melewati katup buang. Sementara itu katup buang memiliki 

material yang memberikan ketahanan yang memadai terhadap efek 

korosif, ketahanan dari material katup tidak boleh banyak berkutang 

pada suhu tinggi.  

Bebrapa pabrik baja sudah memproduksi berbagai jenis baja dengan 

kandungan silicium dan chroom yang tinggi. Mekanisme pembukaan 

katup pembuangan sendiri terdiri dari: a) Tuas (Rocker Arm), b) Batang 

Penekan (Push Rod), c) Nok, d) Poros Nok. 
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Gambar 2.1 Mekanisme Pembukaan Katup Pambuangan. 

Sumber: Buku Mesin Pengerak Utama Motor Diesel dan Turbin Gas. 

2) Pengabut (Fuel Oil Valve) 

Untuk bisa mengabutkan bahan bakar minyak menjadi bahian yang 

kecil, halus seperti kabut adalah fungsi dari pengabut (Fuel Injection 

Valve) sehingga diperlukan mekanisme yang sangat hati hati supaya 

bahan bakar bisa dimuat dengan benar ke dalam cylinder. 

Penyemprotan dengan kecepatan tinggi (250-350 m/det) diperlukan 

guna pengabutan langsung serta penyemprotan dengan kecepatan tinggi 

ini dapat mencapai pengabutan yang sempurna. Pada suhu lingkungan 

normal, kekentalan bahan bakar relatif rendah sehingga diperlukan 

steam untuk memanaskan bahan bakar agar mencapai kekentalan yang 

dibutuhkan pada saat penyemprotan. 

Agar injector dapat mengabut pemasukan bahan bakar ke injector 

harus bertekanan tinggi ±250 kg/cm2, maka diperlukan pompa bahan 

bakar tekanan tinggi (Fuel Injection Pump). Pompa ini terletak pada 

setiap cylinder dan digerakan oleh putaran camshaft, pompa ini 
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memasok bahan bakar ke injector yang disediakan pada setiap cylinder 

dengan menggunakan pendorong (plunger) yang memiliki bentuk 

khusus pada bagian atasnya yang digunakan untuk mengubah waktu 

injeksi bahan bakar secara otomatis.bahan bakar bertekanan tinggi 

melewati pompa injeksi melalui saluran minyak pada nozzle ke oil pool. 

Saat bahan bakar menekan oil pool meningkat dan permukaan ujung 

needle akan ditekan. Ketika tekanan melebihi gaya pegas dan dorongan 

ke atas pada jarum pengabut dari tekanan bahan bakar dan jarum 

pengabut dilepaskan dari tempatnya pada bagian nozzle body. Peristiwa 

ini menyebabkan nozzle menyemburkan bahan bakar ke ruang bakar di 

cylinder mesin. Berhentinya pompa injeksi menyemburkan bahan 

bakar, tekanan bahan bakar akan turun dan tekanan jarum pegas 

kembali ke posisi semula ke nozzle body dan menutup saluran bahan 

bakar, proses ini terus berulang berkali-kali. 

3) Cylinder Head 

Cylinder head merupakan salah satu bagian dari mesin induk yang 

berfungsi sebagai punutup cylinder liner, sehingga proses usaha lebih 

kedap serta untuk menahan panas dari proses pembakaran. Pada bagian 

cylinder head inilah diletakan pengabut (injector), katup pembuangan 

(exhaust manifold), katup udara start (starting valve), serta pendingin. 

Kelelahan bahan merupakan batas dari tegangan pada logam yang 

dapat diterima. Data kelelahan pada logam bervariasi dikarenakan 

produsen atau pabrik pembuatnya dan disamakan dengan keperluan 

pada umur penggunaan yang Panjang serta penerimaan tegangan terus-
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menerus pada perubahan temperatur dapat mengurangi kekuatan bahan 

sehingga kekerasan dan kekuatan baja sedikit berkurang. Oleh karena 

itu, apabila suatu baja dipanaskan dengan suhu sampai diatas 500oC 

maka dapat mengakibatkan bebasnya tegangan pada baja sehingga 

kekerasan dan kekuatan baja sedikit berkurang. Retakan adalah bentuk 

garis yang ada pada benda yang keras seperti logam yang diakibatkan 

karena berkurangnya ketahanan dan kekuatan pada logam akibat 

deformasi. Sedangkan deformasi sendiri adalah berubahnya bentuk atau 

ukuran akibat dampak dari beban dengan laju tegangan tinggi, sehingga 

suatu bahan pada umumnya mudah retak apabila benda tersebut 

mendapatkan beban secara mendadak. Hal tersebut diperoleh dengan 

cara plastis dan elastis. Deformasi elastis adalah perubahan bentuk yang 

akan segera menghilang setelah beban yang menyebabkan deformasi 

dihilangkan, sedangkan deformasi plastis adalah perubahan bentuk 

yang berlangsung bahkan setelah beban yang menyebabkan deformasi 

dihilangkan.sehingga untuk menghindari hal ini pengaturan pada 

temperature atau suhu yang benar akan membantu mengurangi 

kelelahan bahan. Sifat mekanis dari logam yaitu kemampuan atau 

kekakuan logam untuk menahan beban tertentu, secara statis dan 

dinamis pada suhu normal, tinggi dan suhu dibawah 500oC, beban statis 

yaitu beban yang selalu mempertahankan arahnya setiap saat, 

sedangkan beban dinamis yaitu beban yang besar dan arahnya berubah 

seiring waktu. Bahan yang menerima beban dinamis akan lelah dan 

retak, bahkan dibawah beban statis, kelelahan merupakan gejala dari 
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patahnya bahan yang disebabkan oleh beban yang berbeda. Kekuatan 

kelelahan suatu bahan yaitu tegangan bolak balik tertentu yang dapat 

ditahan oleh logam hingga sejumlah pekerjaan yang belum selesai. 

4) Sistem Pendingin (Cooling System) 

Sistem pendingin merupakan suatu sistem yang berfungsi untuk 

menjaga supaya temperature mesin dalam keadaan yang ideal. Mesin 

pembakaran dalam melakukan proses pembakaran dalam untuk 

menghasilkan energi dan dengan mekanisme mesin diubah menjadi 

tenaga gerak. 

Pada mesin diesel, dinding bagian dalam cylinder head akan terus 

menerus terkena panas dari pembakaran dalam, sehingga ketika 

cylinder head dalam suhu yang tinggi bisa memungkinkan terjadi 

keretakan, penyebab utama pendinginan mesin adalah: 

a) Umumnya ukuran material mesin akan bertambah besar atau 

memuai seiring dengan kenaikan suhu saat pembakaran. Kenaikan 

suhu pada material akan menyebabkan kerusakan akibat tekanan 

panas dari adanya proses pembakaran di dalam cylinder. 

b) Semakin tinggi suhu suatu mesin, maka dapat menyebabkan suhu 

pada gas buang juga semakin meningkan sehingga memicu 

terjadinya ledakan. 

c) Ketika suhu cylinder head tinggi efisiensi volumetric dan tenaga 

yang dihasilkan akan menurun. 

Pada ruang bakar motor diesel, suhu 8000-9000 K (5270o-6270oC) 

akan terjadi atau lebih tinggi selama pembakaran. Dinding pada ruang 
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pembakaran, tutup cylinder, bagian atas lapisan cylinder, bagian atas 

torak, katup ruang disekitarnya, maupun diantara pintu buang menjadi 

sangat panas karena adanya gas penghambat yang besar mrngurangi 

kekuatan material dan perubahan bentuk termis dari bagian bagian 

mesin, sehingga bagian itu perlu didinginkan. 

Bagian mesin berikut, selama pembakaran perlu didinginkan: 

i. Bagian dari lapisan cylinder  

ii. Cylinder head 

iii. Cylinder liner 

iv. Katub gas buang (exhaust manifold) 

v. Injector 

5) Bahan pendingin 

a) Air Laut 

Elemen yang mudah dijangkau yang ada di sekitar kapal salah 

satunya adalah air laut. Air laut tidak  perlu beli selain itu mudah 

diambil, oleh karena itu pendinginan menggunakan air laut tidak 

memerlukan system yang tertutup setelah pendinginan selesai air 

laut bisa langsung dibuang kembali dan pendingin berikutnya bisa 

bersirkulasi, air laut mengandung garam yang lebih tinggi dari air 

tawar, sehingga air laut lebih sedikit digunakan untuk 

mendinginkan mesin secara langsung. Alasannya adalah karena 

kekhawatiran ketika air laut langsung digunakan air laut akan 

mengkristal di mesin dan system pendingin akan berhenti seiring 

waktu. 



22 
 

Saat ini kapal kapal jenis terbaru banyak yang menggunakan 

system pendingin tertutup yang menggunakan air tawar sebagai 

media pendingin. Sementara itu air laut digunakan dalam proses 

pendingin pada air tawar di dalam pesawat pendingin (Cooler), 

karena jumlah air laut yang sangat melimpah sehingga air laut yang 

sudah terpakai untuk mendinginkan dapat dibuang kembali ke laut, 

akibatnya penataan system pendinginnya sangat sederhana. 

Sementara air laut memiliki keuntungan sebagai mana yang telah 

disebutkan, air laut juga mempunyai kekurangan yakni sifatnya 

yang mudah mengkristal karena mengandung garam yang dapat 

mengakibatkan kerak pada permukaan yang sudah dingin saat 

dipanaskan. Lapisan kerak yang keras mengakibatkan penyumbatan 

pada aliran pendingin serta mengakibatkan gangguan perpindahan 

panas dan sangat mungkin terjadi korosi pada pendingin karena 

kandungan Chlorida yang tinggi di dalam air laut. 

Oleh karena itu, selain efek pendinginan udara bilas dari gas 

buang, air laut juga diperlukan untuk pendinginan secara tidak 

langsung. Dengan menggunakan material khusus, pendingin dapat 

dilindungi dari korosi sehingga suhu pendingin relative rendah dan 

pembentukan kerak mengalami pengurangan. 

Pada sistem pendinginan terbuka memiliki keunggulan dalam 

pengoprasiannya yang sederhana, penggunaan alat yang efisien 

serta kebutuhan energi yang lebih sedikit. Sedangkan untuk 

kelemahan pada sistem pendinginan terbuka ini yakni dampak yang 
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diterima oleh material yang secara langsung bersentuhan dengan air 

laut sehingga terjadi karat, kotoran, penyempitan saluran pendingin 

daln lainnya. 

b) Air Tawar 

Diatas kapal air tawar sangat sulit untuk dijangkau sehingga 

memiliki harga yang mahal, yang mengakibatkan adanya sifat 

negatif atau kekurangan pada air tawar. Air tawar tidak 

menyebabkan pengendapan kerak dan air tawar juga tidak dapat 

menyebabkan korosi, sehingga air tawar bisa digunakan untuk 

mendinginkan semua bagian motor. Di atas kapal air tawar dapat 

digunakan dalam siklus tertutup sehingga dapat digunakan berulang 

kali. Siklus tertutup meliputi ruang dimana motor akan di dinginkan 

serta pesawat pendingin, pompa, keran penutup, dan saluran. 

Gambar 2.2 Sistem Pendinginan Tertutup 

Sumber: anakteknik.co.id 

Bagian lapisan cylinder dari berbagai motor berbeda bisa 

didinginkan dan konstruksi yang berlaku untuk menghindari 

tekanan panas tinggi disebabkan oleh proses pendinginan hal ini 
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telah dibahas. Sistem pendingin motor diesel terdiri atas pompa, 

pipa dan pendingin mesin. Sistem ini seringkali rumit dikarenakan 

motor induk dan motor bantu saling berhubungan.  

Lebih jelasnya, semua sistem pendinginan berasal dari air laut 

dan air tawar di luar kapal. Panas pendinginan akan ditampung di 

dalam mesin menggunakan aliran air tawar pada sirkuit tertutup. 

Selain itu, panas yang dimiliki air tawar akan diserap oleh air laut.  

g. Proses Pembakaran 

Pembakaran merupakan proses kimia yang mencampurkan bahan bakar 

dengan zat asam dari udara. Bahan bakar cair memuat zat air (H), zat arang 

(C) dengan sedikit zat belerang (S)dan sering disebut sebagai hydro carbon. 

Zat asam diperoleh dari udara karena memeiliki kandungan 23% zat asam 

dan 77% zat lemas berdasarkan volume atau 21% dengan 79% berat udara, 

didalam cylinder tidak terjadi pembakaran secara langsung, molekul 

molekul bahan bakar harus menjadi potongan potongan atau kabut untuk 

menjadi pembakaran yang sempurna. 

Tuntasnya pembakaran yang sempurna, akan menghasilkan panas 

secara kimiawi, pembakaran bahan bakar cair dan padat akan menghasilkan 

panas yang dinyatakan dengan satuan kilo joule (KJ) atau joule (J).  

Setiap pembakaran per kilogram bahan bakar akan menghasilkan panas 

yang disebut nilai pembakaran (NP) atau nilai opak (NO) serta pada bahan 

bakar gas biasanya menggunakan perhitungan volume atau m gas. Jumlah 

minimum udara yang digunakan saat pembakaran sering diartikan sebagai 

kebutuhan udara teoritis, dan pembakaran biasanya membutuhkan udara 
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yang besar daripada kebutuhan pada udara teoritis yang dikenal sebagai 

udara praktis. 

Faktanya tidak perlu udara lebih banyak, kelebihan yang dimiliki 

mencapai 25%, 50%, bahkan 200%. Pada penjelasan berikut menyatakan 

suhu ke dalam derajat celcius atau suhu mutlak dan derajat kelvin adalah 

titik beku air (nol derajat). Semua bahan bakar padat ataupun cair memiliki 

kapasitas panas jenis (pj) namun pada bahan bakar gas mengikuti tekanan 

dan volume. 

Tekanan konstan cp memiliki bentuk udara atau gas dan panas pada 

volume konstan diartikan (cv), harus dipahami bahwa suhu serta beberapa 

tekanan tertentu pada volume perlu dihitung terlebih dahulu sebagai titik 

acuan yang akan digunakan pada suhu 0oC dalam kolom air raksa yang 

memiliki sekitar 760 mm tekanan, sedangkan volume 1 m pada 0oC 

merupakan volume normal (mm) dengan tekanan 1 bar. 

Ciri ciri pada cylinder motor saat pembakaran adalah terjadi dengan 

waktu yang cepat, sekitar 1/12 hingga 1/700 detik. Karena durasi yang 

singkat, memyebabkan zat asamtidak dapat bercampur dengan kabut bahan 

bakar. Oleh karena itu, kita harus bisa memastikan bahwa bahan bakar bisa 

bersentuhan dengan udara secara cepat dan homogen. Pada proses 

campuran motor bahan bakar ini tidak menjadi masalah dikarenakan 

campuran bahan bakar dan udara dalam prose ini tidak terjadi kendala 

dikarenakan bahan bakar dan udara tercampur dengan baik sebelum 

memasuki ruang bakar. Selama mesin diesel berjalan, secara terpisah udara 

dimasukan dan sebelum torak berada pada (TMA) bahan bakar dikabutkan. 
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Pada saat itu dengan waktu yang cepat, pembakaran dilangsungkan karena 

temperature pada akhir kompresi terlalu tinggi. Oleh karena itu 

diperlukannyapemecahan bahan bakar hingga halus serta jika udara 

bergerak secara turbulensi, maka pembakaran berlangsung dengan singkat. 

Perhatian yang besar harus diberikan pada cylinder motor kapal. 

1) Pembakaran Normal 

Pembakaran normal terjadi ketika tidak ada bahan bakar yang 

mudah terbakar dalam bahan bakar, sehingga hasil yang diperoleh 

berbentuk gas pembakaran dari proses pembakaran yang sempurna. 

 

 

 

 

                          Gambar 2.3 Diagram tekanan cylinder derajat engkol Prosen Normal 

                           Sumber: http://bittly.ws/s6gb 

Gas pembakaran akan memiliki panas yang tinggi yang didapat dari 

hasil pembakaran di dalam cylinder, menyebabkan gas ini mencapai 

pada tekanan yang tinggi. Namun, jika bahan bakar tidak terbakar 

sempurna, Sebagian bahan bakar tetap ada, sehingga terjadi 

pembakaran tetapi juga sisa pembakaran, yang lama-kelamaan berubah 

menjadi liat atau bahkan keras. 

2) Pembakaran Sususlan (Detonasi) 

Saat motor mengalami keberatan muatan, sedangkan torak atau 

cylinder memiliki lapisan jelaga yang tebal, serta terkadang memiliki 

http://bittly.ws/s6gb
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temperature yang tinggi, sehingga pada pembakaran ada letusan pada 

Sebagian tempat yang mengakibatkan pembakaran berjalan cepat, 

didalam cylinder terjadi peningkatan tekanan yang cepat dan kuat 

sehingga terdengar seperti suara pukulan (Knocking) dari luar. 

  

 

 

 

 

Gambar 2.4 Grafik terjadi detonasi pada motor diesel 

Sumber: http://bittly.ws/s6gm 

Beberapa hal yang mempengaruhi munculnya detonasi pada mesin 

diesel, yaitu: a. Suhu didalam cylinder, b. Tekanan di dalam cylinder, 

c. Waktu pembakaran, d. Kerusakan pada nozzle ataupun injector. 

B. Kerangka Pikir Penelitian 

Berdasarkan kerangka pemikiran yang telah dipaparkan di atas, maka dapat 

dijelaskan mengenai topik yang akan dibahas dengan menggunakan metode 

SHELL, yaitu cylinder head no.2 pada mesin induk 2 tak. Dari topik tersebut akan 

menghasilkan beberapa penyebab dari topik permasalahan tersebut, dan peneliti 

tertarik untuk mempelajari penyebab, akibat, dan upaya yang dilakukan untuk 

menyelesaikan permasalahan tersebut. Setelah mengetahui upaya yang dilakukan, 

membuat landasan teori dari permasalahan tersebut untuk selanjutnya dilakukan 

analisis terhadap hasil temuan penelitian melalui observasi, wawancara serta 

dokumentasi yang dilakukan peneliti. Dari pembahasan yang akan dibahas, peneliti 

http://bittly.ws/s6gm
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akan menarik kesimpulan dan memberikan rekomendasi ataupun saran agar dapat 

mencegah terjadinya kerusakan pada cylinder head main engine. 

 

PENGARUH RETAKNYA CYLINDER HEAD NO.2 TERHADAP 

TURUNNYA DAYA PADA MESIN INDUK 2 TAK  

 

     Faktor penyebab retaknya cylinder head 

 

 

                                                            

 

                                                                    

  

 

  

 

 

 

 

 

  

                     

 

                 Gambar 2.5 Kerangka Pikir Penelitian
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Engine 
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Mengetahui 
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pada cylinder 
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Mengetahui 

penyebab dan 

dampak yang 
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Maintenance 

System pada 

cylinder head 

Upaya untuk mencegah retaknya cylinder head no.2 

pada mesin induk 2 tak 

Mesin induk kembali berjalan normal 
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BAB V 

KESIMPULAN 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil pengolahan data yang telah didapatkan melalui suatu 

penelitian serta pembahasan pada bab sebelumnya, peneliti dapat menarik 

kesimpulan mengenai penyebab retaknya cylinder head main engine no. 2 di MT. 

Gas Soechi 28 sebagai berikut: 

1. Tingginya temperature fresh water dan exhaust cylinder no.2 disebabkan 

karena terjadi kerusakan pada spring stuffing box yang kurang normal, nozzle 

injector tidak bekerja dengan baik, air laut yang kotor, udara kamar mesin yang 

panas dan kurang berjalannya planned maintenance system pada sistem 

pendingin. Upaya yang dilakukan untuk menangani akibat dari tingginya 

temperature main engine adalah melakukan pengecekan secara rutin pada main 

engine dan melaksanakan planned maintenance system sesuai jadwal terutama 

pada sistem pendingin.  

2. Kelelahan bahan pada cylinder head main engine disebabkan karena 

terjadinnya pembakaran susulan, hal ini menyebabkan berkurangnya kekuatan 

dan ketahanan pada cylinder head yang menyebabkan cylinder head mudah 

retak. Upaya untuk menangani dari kelelahan bahan adalah dengan menjaga 

temperature pendingin main engine dan temperature gas buang untuk 

menghindari kelelahan bahan  
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3. Kurang berjalannya planned maintenance system (PMS) disebabkan oleh 

kurangnya kerjasama antar crew kapal dan tidak tersedianya spare part yang 

cukup untuk melaksanakan perawatan permesinan yang secara tidak langsung 

menggangu pengoprasian kapal. Upaya untuk menangani kurang berjalannya 

planned maintenance system (PMS) adalah dengan melalukan meeting kepada 

crew kapal terutama crew engine agar dapat melaksanakan perawatan 

permesinan sesuai dengan tanggung jawab masing masing secara rutin dan 

harus menyediakan spare part untuk cadangan penganti apabila terdapat 

komponen yang mengalami kerusakan.  

B. Keterbatasan Peneliti 

Mengingat luasnya pembahasan mengenai masalah ini, pembahasan dalam 

penelitian ini hanya akan dibahas tanpa pembahasan yang mendalam, karena 

peneliti menyadari keterbatasan subjek yang dibahas yaitu pembatasan 

permasalahan sesuai judul yang dibahan oleh peneliti, dan kurangnya data 

deskriptif untuk melakukan penelitian ini, yaitu terbatasnya data yang dapat 

dikumpulkan oleh peneliti pada saat praktek laut di MT. Gas Soechi 28. 

C. Saran 

Mengingat terjadinya keretakan pada cylinder head main engine no.2 di MT. 

Gas Soechi 28, maka penulis memberikan beberapa saran yaitu: 

a. Sebaiknya selalu mengecek permesinan agar dapat mudah terkontrol 

sehingga apabila permesinan mengalami kerusakan maka dapat segera di 

tangani. 
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b. Sebaiknya selalu mengecek ketersediaan spare part pada masing masing 

permesinan, sehingga apabila ada kekurangan pada spare part untuk bisa 

segera melakukan request pada perusahaan, sehingga apabila ada kerusakan 

pada suatu komponen dapat segera diganti. 

c. Sebaiknya semua crew engine agar bisa saling bekerja sama dengan baik 

agar tercipta suasana kerja yang nyaman di kamar mesin, sehingga akan 

terbentuk team work yang baik.                                                         
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                                                 LAMPIRAN 1 

                                         

Hasil wawancara yang dilakukan oleh peneliti pada saat praktek laut di MT. Gas 

Soechi 28 dengan narasumber cheif engineer dan 2nd Engineer agar dapat mengetahui 

Pengaruh retaknya cylinder head no.2 terhadap turunnya daya mesin induk 2 tak di 

MT. Gas Soechi 28. 

Narasumber: Chief. Yanta Resna 

Posisi          : Kepala kamar mesin 

Transkip wawancara: 

Cadet          : “selamat sore chief, mohon izin bertanya chief” 

Narasumber: “eh gimana det, mau tanya apa?” 

Cadet          : “izin chief mau bertanya soal cylinder head yang retak kemarin itu 

chief, kira kira faktor yang bisa menyebabkan cylinder head itu 

retak apa saja ya chief?” 

Narasumber: “oh itu, ini saya kasih point pointnya aja ya, sedikit aja nanti lebih 

jelasnya kamu bisa tanya ke bas 2 abis dia jaga, jadi salah satu 

penyebabnya itu temperature fresh water dan exhaust di no.2 yang 

tinggi det, kan kemarin itu fresh water nya bisa sampai 92oC to 

lebih tinggi dari cylinder lainnya.” 

Cadet          : “iya chief ngeri kemarin itu, kok bisa sampai segitu ya chief?” 

Narasumber: “nah itu karena kita sering lewat di perairan yang dangkal det, kita 

kan sering lewat sekotong toh, itukan keruh airnya jadi kotornya 

air laut itu nanti bisa menyumbat pendingin main engine, kan pas 

kita bongkar cylinder head no. 2 yang kemarin itu lubang 

pendinginnya buntu kan, jadi panas dari hasil pembakaran tidak 

bisa diserap dengan optimal oleh air pendinginnya det.” 
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Cadet          :“oh jadi karena itu ya chief salah satunya, berati udara bilasnya juga 

panas ya chief?” 

Narasumber: “nah itu juga det, udara kamar mesinnya udah panas gitu 

pendinginnya tidak optimal lagi kan kacau, jadi kita harus sering 

sering membersihkan sistem pendingin terutama filter pompa sw 

cooling itu dan sw side pada sistem pendingin main engine sesuai 

dengan PMS nya det, atau bahkan sering seringlah kita bersihkan 

kalau kita habis selesai bongkar di sekotong” 

Cadet          : “ oh jadi gitu ya chief, terimakasih informasinnya ya chief.” 

Narasumber: “oke det sama sama, nanti bisa tanya tanya ke bas 2 juga ya.” 

Cadet          : “siap chief, terimakasih.” 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



77 
 

LAMPIRAN 2 

 

Narasumber : Adi Hartanto 

Posisi : Masinis II 

Transkip wawancara: 

Cadet        : “assalamualaikun bas, izin bertanya bas soal cylinder head yang 

retak kemarin itu.” 

Narasumber: “waalaikumsalam det, gimana mau tanya apa?” 

Cadet          : “izin bas kemarin saya sudah bertanya ke chief engineer tentang 

penyebab retaknya cylinder head no.2 bas, itu katannya terjadi 

karena temperature main engine yang tinggi, dikarenakan air laut 

yang kotor serta udara kamar mesin yang panas ya bas, apakah ada 

faktor lainnya bas?” 

Narasumber: “oh iya det itu salah satu faktor penyebabnya, untuk faktor lain 

yang saya tau itu karena adannya kerusakan pada spring stuffing 

box main engine det, itu sudah banyak yang kendor jadi LO yang 

digunakan untuk mendinginkan piston ikut terbawa ke ruang 

udara bilas det.” 

Cadet          : “dampaknya kalau LO ikut terbawa ke ruang udara bilas apa bas.” 

           Narasumber: “ya dampaknya ruang udara bilas jadi banyak LO yang bercampur 

sama gram yang kemudian akan menjadi kerak, kerak tersebut 

yang akan terbakar karena mendapat suhu yang tinggi dari proses 

pembakaran yang terjadi pada main engine, kerak pada scaving 

air yang terbakar menyebabkan suhu udara bilas meningkat 

sehingga udara yang dihisap oleh piston adalah udara panas yang 

menyebabkan temperature main engine tinggi det.” 
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           Cadet          : “ apakah ada faktor lainnya bas?” 

           Narasumber: “kemarin juga saya temukan banyak nozzle injector yang sudah 

tidak normal banyak yang lubang nozzle sudah membesar dan 

spindle tidak bisa menutup rapat, jadi pengabutan bahan 

bakarnnya tidak sempurna det.” 

           Cadet          : “termasuk yang terpasang di nomer 2 itu ya bas?” 

           Narasumber: “iya det termasuk itu juga, jadi karena pengabutan tidak sempurna 

muncul pembakaran susulan, yang menyebabkan cylinder head 

menanggung beban berlebih det, sehingga cylinder head 

mengalami kelelahan bahan yang menyebabkan mudah retak.” 

           Cadet          : “oh jadi seperti itu ya bas, jadi upaya yang harus dilakukan apa bas 

untuk menangani masalah tersebut?” 

           Narasumber : “Upaya yang harus dilakukan ya sering di cek ruang bakarnnya 

apabila ada LO yang lolos brarti ada spring yang sudah tidak 

normal sehingga harus dilakukan pergantian dengan spring yang 

baru serta pemasangan spring dan tight ringnya harus sesuai 

dengan manual book det, dan untuk injector harus dilakukan 

permintaan spare part baru karena sudah banyak yang tidak layak, 

apabila urgent mungkin masih bisa diakali det.” 

           Cadet          : “baik bas, terimakasih informasinnya ya bas, alhamdulillah sudah 

mengerti sedikit bas.” 

           Narasumber: “oke det sama sama, belajar yang rajin ya.” 

           Cadet          : “siap bas laksanakan.” 
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LAMPIRAN 3 
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LAMPIRAN 4 
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LAMPIRAN 5 

Overhaul cylinder head no. 2 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

LAMPIRAN 6 

Pengangkatan cylinder head no. 2 
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LAMPIRAN 7 

Kebocoran pada cylinder head no. 2 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

LAMPIRAN 8 

Pengelasan cylinder head 
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LAMPIRAN 9 

Filter sea water cooling 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

LAMPIRAN 10 

Pembersihan sea water side L.O Cooler 
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LAMPIRAN 11 

Komponen injector 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

LAMPIRAN 12 

Test injector 
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LAMPIRAN 13 

Spring stuffing box 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

LAMPIRAN 14 

Kerak pada stuffing box 
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LAMPIRAN 15 

Cylinder head baru 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

LAMPIRAN 16 

Meeting crew 
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LAMPIRAN 17 

Log book watckeeping 
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